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ABSTRAK 

 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh leverage, liquidity, 

fixed assets intensity pilihan terhadap revaluasi aset tetap. Pada penelitian ini yang menjadi sampel 

adalah perusahaan sektor keuangan di Bursa Efek Indonesia, Data yang digunakan dari tahun 2015 

sampai dengan 2019. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi binary 

logistic dan pengujian wald test. Proses pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan 

program SPSS. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis ditemukan bahwa leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap revaluasi aset tetap pada perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia, selain itu 

likuiditas dan fixed assets intensity pilihan berpengaruh signifikan terhadap revaluasi aset tetap pada 

perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia, 
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PENDAHULUAN 

 Aset tetap merupakan komponen penting 

dalam laporan keuangan untuk menjalankan 

operasional perusahaan [1]. Aset tetap dinilai 

berdasarkan harga perolehan, dan dapat disusutkan 

selama masa manfaatnya, nilainya semakin lama 

semakin kecil. Sehingga penggunaan metode harga 

perolehan membuat nilai aset tetap menjadi tidak 

relevan karena tidak menunjukkan nilai aset tetap 

yang sebenarnya. Untuk melihat nilai yang 

sebenarnya dari aset tetap secara wajar, perlu dipilih 

suatu kebijakan akuntansi selain dari harga 

perolehan. [2]   

Sebagai panduan bagi entitas usaha dalam 

menilai aset tetap secara wajar, maka DSAK 

(Dewan Standar Akutansi Keuangan) mengeluarkan 

PSAK 16 pada proses konvergensi IFRS 

(International Financial Reporting Standars) pada 

tahun 2012, sebagai pedoman bagi entitas yang 

ingin melakukan revaluasi aset di Indonesia (Fajar 

dan Nuswandari, 2019). Konvergensi IFRS 

menyebabkan terjadinya perubahan PSAK 16 tahun 

2012, dimana aset tetap disajikan berdasarkan nilai 

perolehan aset dikurangi akumulasi penyusutan. 

Setelah konvergensi IFRS, perusahaan dapat 

memilih menggunakan motode biaya atau motode 

revaluasi [2] Metode revaluasi aset tetap dapat 

mencerminkan keadaan aset yang sebenarnya, 

karena revaluasi aset tetap mencatat aset 

menggunakan nilai pasar dari aset tersebut, 

sehingga aset menjadi relevan. Revaluasi aset tetap 

adalah penilaian kembali aset tetap perusahaan yang 

diakibatkan adanya kenaikan nilai aset tetap di 

pasaran [1]. 

Revaluasi aset yang tertuang dalam kebijakan 

baru pemerintah memberikan peluang bagi entitas 

bisnis di Indonesia untuk memperbaiki neracanya 

[1]. Walaupun tidak berdampak langsung pada 

naiknya cashflow, revaluasi akan meningkatkan 

leverage perusahaan untuk kemampuan ekonomi di 

masa depan [4]. Leverage digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

seluruh kewajiban, baik  jangka pendek maupun  



jangka panjang [3]. Rasio leverage yang tinggi 

menunjukkan semakin tinggi tingkat utang 

perusahaan dibandingkan dengan total ekuitas yang 

dimiliki perusahaan. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa sumber modal perusahaan sangat bergantung 

pada pinjaman kreditur serta beban kewajiban yang 

ditanggung oleh manajemen dapat mengurangi laba 

perusahaan [5]. 

 

METODE PENELITIAN 

 Pada penelitian ini yang menjadi populasi 

penelitian adalah perusahaan sub sektor perbankan 

yang go publik di Bursa Efek Indonesia yang dipilih 

dengan menggunakan metode purposive sampling. 

Data yang digunakan adalah informasi laporan 

keuamgan perusahaan yang diperoleh dari website 

idx.go.id. Pada penelitian ini variabel utama yang 

digunakan adalah revaluasi aset tetap sedangkan 

variabel yang mempengaruhinya adalah leverage, 

likuiditas dan capital intensity. Metode analisis data 

yang digunakan untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis adalah regresi binary logistic dan uji wald. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Setelah seluruh prosedur pengujian regresi 

binary logistic terpenuhi maka pengujian hipotesis 

dapat dilakukan. Berdasarkan hasil pengolahan data 

yang telah dilakukan diperoleh ringkasan hasil 

terlihat pada Tabel 1 bawah ini: 

 

Tabel 1 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Keterangan 
Koefisien 

Regresi 
Sig α Kesimpulan 

Constanta -0.546 - - - 

LVR 0,073 0,307 0,05 H1 Ditolak 

LDT 6.548 0,011 0,05 H2 Diterima 

FAI 33.762 0,000 0,05 H3 Diterima 

 

 Sesuai dengan hasil pengujian hipotesis 

ditemukan bahwa leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap revaluasi aset tetap pada 

perusahaan perbankan yang go publik di Bursa Efek 

Indonesia (sig > 0.05) Hasil yang diperoleh sejalan 

dengan penelitian [6] serta penelitian [7] yang sama 

sama menemukan leverage tidak berpengaruh 

signifikan terhadap revaluasi aset tetap pada 

perusahaan manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia.  

Pada tahapan pengujian hipotesis juga ditemukan 

variabel likuiditas dan fixed assets intensity 

berpengaruh signifikan terhadap revaluasi aset tetap 

pada perusahaan perbankan yang go publik di Bursa 

Efek Indonesia (sig < 0.05). Hasil yang diperoleh 

sejalan dengan penelitian [8] menemukan bahwa 

likuiditas berpengaruh signifikan terhadap 

revaluasi aset tetap, hasil penelitian lainnya 

yang mendukung diperoleh oleh [9] dan hasil 

penelitian [10] yang sama sama enemukan 

bahwa fixed assets intensity berpengaruh 

signifikan terhadap relevaluasi aset tetap. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 

ditemukan bahwa leverage tidak berpngaruh 

signifikan terhadap revaluasi aset tetap pada 

perusahaan perbankan yang go publik di Bursa Efek 

Indonesia sedangkan variabel likuiditas dan fixed 

assets intensity berpengaruh signifikan terhadap 

revaluasi aset tetap pada perusahaan perbankan 

yang go publik di Bursa Efek Indonesia. 

 Sejalan dengan kesimpulan maka diajukan 

saran yang berguna bagi manajemen perusahaan 

disarankan untuk terus meningkatkan efektifitas 

pemanfaatan nilai leverage, dengan cara melakukan 

penyaluran kredit dengan lebih selektif dan ketat 

sehingga dapat meningkatkan laba usaha perbankan, 

sekaligus memperkecil adanya aset tetap yang 

menganggur sehingga juga memperkecil 

kemungkinan bagi bank melakukan revaluasi aset. 
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